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ABSTRAK 

ANALISA GAS METANA PADA BIOGAS SEBAGAI ENERGI 

ALTERNATIF BERDASARKAN RASIO AIR RAWA, KOTORAN SAPI, 

DAN GREEN PHOSKKO-7 

 
(Nurruhul Fur’qonniyatul Azzahra, 2017 : 45 Halaman,  9 Tabel,  13 Gambar,   

4 Lampiran) 

Rawa termasuk salah satu ekosistem yang paling produktif di permukaan 

bumi dalam menghasilkan biomassa yang dapat di manfaatkan sebagai sumber 

energi alternatif, salah satunya air rawa dapat dijadikan bahan baku biogas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio bahan organik yang optimum 

sehingga didapatkan biogas yang bermutu baik sebagai energi alternatif yang 

terbarukan. Kotoran sapi, air rawa, dan air bersih dimasukkan ke dalam digester 

dengan perbandingan tertentu (1,0 : 0,7 : 1,3; 1,0 : 1,4 : 0,6; 1,0 : 2,0 : 0,0) 

dilakukan proses fermentasi secara anaerob dengan menggunakan green phoskko-

7 yang bervariasi (0,0017; 0,0024; 0,003) selama 10 hari di dalam digester. Dari 

hasil penelitian kadar CH4 pada biogas berdasarkan rasio kotoran sapi, air rawa, 

air bersih, dan GP-7 saat hari ke 5, 7, dan 10 secara berturut-turut yaitu pada rasio 

1 mengandung CH411.064 ppm hari ke-5, 12.745 ppm hari ke-7, dan 14.451 ppm 

hari ke-10, pada rasio 2 mengandung CH4 11.807 ppm hari ke-5, 13.129 ppm hari 

ke-7, dan 15.422 ppm hari ke-10, dan pada rasio 3 mengandung CH4 12.189 ppm 

hari ke-5, 14.838 ppm hari ke-7, dan 16.909 ppm hari ke-10. Penelitian ini 

memperlihatkanbahwayang mengandung gas metana tertinggi yaitu pada rasio 

kotoran sapi, air rawa, air bersih dan green phoskko 7 yaitu  1,0 : 2,0 : 0,0 : 0,003 

di hari ke-10 sebesar 16.906 ppm pada temperatur 35 oC dan pH 7. Hal ini 

menyatakan bahwa komposisi air rawa sebagai pengganti air bersihmemiliki 

potensi dalam meningkatkan kuantitas gas metana pada biogas. 
 

Kata kunci : Biogas, Digester tipe balon, Gas Metana, Rasio, Air Rawa, Kotoran Sapi, 

Green phoskko-7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

ANALYSIS OF METHANE IN BIOGAS AS ALTERNATIF ENERGY 

BASED ON THE RATIO OF SWAMP WATER, COW DUNG, AND 

GREEN PHOSKKO-7 

 
(Nurruhul Fur’qonniyatul Azzahra, 2017 : 45 Pages,  9 Tables,  13 Pictures,   

4 Appendix) 

Swamp is one of the most productive ecosystems on the surface of the 

earth in producing biomass that can be utilized as an alternative energy source, 

one of which swamp water can be used as biogas raw materials. This study aims 

to determine the ratio of optimum organic matter so as to obtain good quality 

biogas as a renewable alternative energy. Cow dung, swamp water, and clean 

water are fed into the digester with a certain ratio (1.0: 0.7: 1,3; 1,0: 1,4: 0,6; 1,0: 

2.0: 0 , 0) anaerobic fermentation process using varying green phoskko-7 (0,0017; 

0,0024; 0,003) for 10 days in the digester. From result of research of CH4 level on 

biogas based on ratio of cow dung, swamp water, clean water, and GP-7 at 5th, 

7th, and 10th day respectively that is in ratio 1 containing CH4 11,064 ppm day 5, 

12,745 ppm Day 7, and 14,451 ppm day 10, at ratio 2 containing CH4 11,807 ppm 

day 5, 13,129 ppm day 7, and 15,422 ppm day 10, and at ratio 3 containing CH4 

12,189 ppm day to -5,14,838 ppm day 7, and 16,909 ppm day-10. This study 

shows that the highest methane gas is in the ratio of cow dung, swamp water, 

clean water and green phoskko 7 is 1.0: 2.0: 0,0: 0,003 at day 10 of 16,906 ppm at 

temperature 35 oC And pH 7. This suggests that the swamp water composition as 

a substitute for clean water has the potential to increase the quantity of methane 

gas in biogas. 

 

Keywords: Biogas, Balloon type diester, Methane Gas, Ratio, Water Swamp, Cow 

Dung, Green phoskko-7. 
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